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Abstract

Ulee Kareng coffee represent beverage which is often consumed by Aceh society. Obstetrical of coffee Ulee Kareng
consist of sucrose, monosacharida, sour of nicotine acid and chlorogenat. All elements can cause degradation of pH
saliva. The purpose of this study was to know consumption Ulee Kareng coffee influences pH saliva in young adult age.
This research desaign was descriptive analysis with cross sectional method. The total of sampels was 78 subjects divided
into two groups that is consumption and non consumption Ulee Kareng coffee. Statistical analysis used Chi-Square
Goodness Fit test. The result showed that there were significant differences relation between consumption Ulee Kareng
coffee and pH saliva (p= 0,012). In conclusion, there was an influence of consumption Ulee Kareng coffee with
decreasing of pH saliva.
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Abstrak

Kopi Ulee Kareng merupakan minuman yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Aceh. Kandungan Kopi Ulee Kareng
terdiri atas sukrosa, monosakarida, asam klorogenat dan asam nikotinat. Semua unsur tersebut dapat menyebabkan
penurunan pH saliva. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi kopi ulee kareng terhadap
pH saliva pada usia dewasa muda. Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode Cross Sectional. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 78 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu, pengonsumsi kopi Ulee Kareng dan
bukan pengonsumsi kopi Ulee Kareng. Uji statistic menggunakan Chi-square Goodness of Fit. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi Ulee Kareng terhadap pH saliva (p= 0,012). Sebagai
kesimpulan, ada pengaruh konsumsi Kopi Ulee Kareng terhadap penurunan pH saliva.

Kata kunci: kopi Ulee Kareng, pH saliva

PENDAHULUAN

Kopi merupakan minuman yang sangat merakyat
di dunia. Sama halnya seperti di Indonesia, khusus-
nya di kota Banda Aceh Provinsi Aceh, fenomena
minum Kkopi telah menjadi kebiasaan sehari-hari.
Kopi yang sangat terkenal di Banda Aceh adalah
kopi Ulee Kareng. Tempat yang paling ramai
dikunjungi oleh para peminum dan penikmat kopi
Ulee Kareng adalah warung kopi Jasa Ayah atau
lebih dikenal dengan nama Solong Ulee Kareng,
dengan jumlah pengunjung minimal 2.500 orang
setiap harinya.*

Kopi merupakan biji buah pohon Genus coffea.
Unsur-unsur yang terkandung dalam kopi terdiri
atas kafein, trigonelin (C;H;NO,), sukrosa, mono-
sakarida, asam klorogenat, dan asam nikotinat. Ada
dua jenis kopi yang komersial di dunia, yaitu kopi
Avrabika dan kopi Robusta. Kopi Robusta cenderung
lebih pahit dari kopi Arabika karena komposisi
kafeinnya lebih tinggi, yaitu 1,7-4,0%, sedangkan
komposisi kafein dalam kopi Arabika hanya 0,8-
1,4% saja>® Komposisi kopi Ulee Kareng 100%
kopi Arabika, tanpa campuran bahan lainnya seperti
beras atau jagung, sehingga cita rasa khas kopinya
tetap terjaga.’
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Kopi memiliki efek anti bakterial, sehingga efektif
sebagai antiplak dan mencegah penurunan pH Sali-
va.* Hasil penelitian Luciane Dias dkk. Menunjuk-
kan bahwa kafein yang terkandung di dalam kopi
hanya memiliki sifat antibakterial saja, tetapi tidak
memiliki sifat anti adhesif sehingga mikroorganisme
yang ada di dalam rongga mulut seperti Strepto-
coccus mutans akan membentuk plak pada gigi dan
diikuti dengan penurunan pH saliva.’

Derajat keasaman (pH) saliva merupakan salah
satu faktor penting yang berperan dalam pencegah-
an karies gigi, demineralisasi gigi, dan penyakit lain
di rongga mulut. Sifat asam di dalam rongga mulut
akibat konsumsi makanan kariogenik seperti suk-
rosa, dapat dinetralisir oleh saliva.>’ Saliva merupa-
kan unsur penting untuk menetralisir derajat ke-
asaman (pH) dan mencegah terjadinya karies, ka-
rena saliva mengandung bikarbonat.®

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilaku-
kan untuk mengetahui pengaruh konsumsi kopi
Ulee Kareng terhadap pH saliva pada usia dewasa
muda.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik
deskriptif dengan metode Cross Sectional. Peneliti-
an dilaksanakan di warung kopi Jasa Ayah Solong
Ulee Kareng. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang mengunjungi dan minum kopi di
warung kopi Jasa Ayah Solong Ulee Kareng yang
berusia dewasa muda, yaitu 18-29 tahun. Sampel
penelitian adalah kelompok pengonsumsi Kopi Ulee
Kareng sebanyak 39 orang (50%) dan kelompok
bukan pengonsumsi Kopi Ulee Kareng sebanyak 39
orang (50%).

Sebelum pengambilan sampel saliva subjek pe-
nelitian, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi alat pH
meter. Selanjutnya, dilakukan pengukuran pH sali-
va. Sampel saliva disiapkan. Penutup plastik elektro-
da dibuka, dibilas dengan air DI (air bebas ion) dan
di keringkan. Kemudian pH meter digital dinyala-
kan dengan menekan tombol ON/OFF, elektroda
dimasukan ke dalam saliva. Tombol MEAS ditekan
untuk memulai pengukuran, pada layar akan muncul
tulisan HOLD. Tulisan HOLD pada layar dibiarkan
sampai berganti dengan nilai pH saliva yang diukur.

Data dianalisis dengan analisis Chi-square Good-
ness of Fit test, untuk melihat pengaruh antara sub-
jek yang mengkonsumsi Kopi Ulee Kareng terhadap
pH saliva dengan taraf kepercayaan 5%.

HASIL

Kelompok pengonsumsi Kopi Ulee Kareng yang

memiliki pH saliva asam sebanyak 71,8% dan yang
memiliki pH saliva normal 28,2%, sedangkan ke-
lompok bukan pengonsumsi kopi Ulee Kareng yang
memiliki pH saliva asam 41,0% dan yang memiliki
pH saliva normal 59,0%. Hal ini menunjukkan
mengonsumsi Kopi Ulee Kareng dapat menyebab-
kan terjadinya penurunan pH saliva. Ada hubungan
yang signifikan antara subjek yang mengonsumsi
Kopi Ulee Kareng dengan pH saliva (p= 0,012), hal
ini berarti ada pengaruh antara konsumsi Kopi Ulee
Kareng terhadap penurunan pH saliva.

PEMBAHASAN

Konsumsi kopi dapat menyebabkan terjadinya pe-
nurunan pH saliva karena kopi mengandung karbo-
hidrat sederhana dalam konsentrasi yang tinggi,
yaitu sukrosa dan monosakarida. Sukrosa merupa-
kan golongan disakarida (C;, Hy, O1), sedangkan
monosakarida (Cs Hi;, Og) merupakan golongan
karbohidrat utama yang terdiri atas glukosa/ dek-
strosa, fruktosa, dan galaktosa. Bakteri yang ada di
dalam mulut memfermentasi karbohidrat dan meng-
hasilkan asam yang dapat menyebabkan penurunan
pH saliva sampai di bawah 5,5. Keadaan ini me-
rupakan keadaan pH kritis yang dapat menyebab-
kan demineralisasi dan merusak email, oleh karena
itu, kopi dapat digolongkan sebagai minum-an yang
dapat meningkatkan risiko terjadinya karies gigi
apabila dikonsumsi terus menerus dalam waktu
lebih dari 30-60 menit.’

Kopi juga mengandung zat yang bersifat asam
seperti asam klorogenat dan asam nikotinat. Kedua
unsur tersebut dapat menyebabkan pengaruh lang-
sung terhadap penurunan pH saliva. Pada saat me-
ngonsumsi kopi, pH saliva akan mengalami pe-
nurunan dan buffer saliva yang berfungsi untuk
menetralkan zat asam serta menyeimbangkan asam
dan basa di dalam rongga mulut tidak berfungsi
sempurna, sehingga buffer yang terdapat pada saliva
tidak dapat mengikat H* dengan baik.® Hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusya
dan Marks yang menunjukkan bahwa pH saliva
pengonsumsi kopi lebih rendah dari yang tidak, dan
penurunan pH saliva tersebut terjadi dalam waktu
5-7 menit setelah mengonsumsi kopi, karena
kandungan utama kopi terdiri atas sukrosa yang me-
rupakan senyawa aktif untuk berkolonisasi dengan
Streptococcus mutans sehingga mengakibat-kan pe-
nurunan pH saliva sampai di bawah 5,5."* Selain itu,
hasil penelitian George Luise juga me-ngemukakan
bahwa kandungan bahan lain di dalam larutan kopi
terdiri atas asam klorogenat dan asam nikotinat se-
hingga mengkonsumsi kopi memberi efek secara
langsung terhadap penurunan pH saliva menjadi
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asam.™® Hasil yang diperoleh pada penelitian ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jossept
yang mengatakan bahwa konsumsi minuman yang
mengandung zat asam dan zat gula akan meng-
akibatkan penurunan pH saliva. Salah satu contoh
minuman yang mengandung zat asam dan gula
adalah kopi.*? Hasil serupa juga diperoleh dari
penelitian yang dilakukan oleh Josh dan Gribee
yang menunjukkan bahwa pH saliva pe-ngonsumsi
minuman yang bersifat asam seperti kopi akan me-
ngalami penurunan dalam waktu 5 menit setelah
konsumsi kopi dan pH saliva tersebut akan kembali
normal dalam waktu 30-60 menit, apabila pH tidak
naik dalam batas waktu tersebut maka akan terjadi
demineralisasi.”® Penelitian yang dilakukan oleh
Rachel dan Marshall menyebutkan bahwa pH ber-
peran pada proses demineralisasi, karena pH yang
rendah akan meningkatkan konsentrasi ion hidro-
gen dan ion ini akan merusak hidroksiapatit.**

Dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi Kopi
Ulee Kareng dapat menyebabkan terjadinya pe-
nurunan pH saliva serta meningkatkan resiko ter-
jadinya karies.
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